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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan fraksi serat, uji kualitas gizi, dan 

pengaruh penggunaan dari lima jenis rumput laut coklat yang berasal dari Pantai Sungai 

Nipah kabupaten Pesisir Selatan dalam ransum terhadap performa, kualitas karkas, organ 

fisiologis dan kandungan lemak serta kolesterol daging paha dan hati broiler. Materi yang 

digunakan yaitu lima jenis rumput laut coklat (Padina australis, Turbinaria decurrens, 

Turbinaria murayana, Sargassum binderi dan Sargassum crassifolium) dan Ayam broiler 

strain Arbor Acres CP-707. Penelitian ini menggunakan metode experiment Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) untuk kecernaan fraksi serat dan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) untuk uji kualitas gizi dan feeding trial pada ayam broiler. Hasil Penelitian dapat 

disimpulakan bahwa 1. rumput laut Sargassum crassifolium dan Sargassum binderi 

memiliki kecernaan NDF tertinggi (15,65% dan 20,56%) dan ADF tertinggi (15,43% dan 

17,80%) dibandingkan dengan jenis rumput laut coklat lainnya. 2. Rumput laut jenis 

Padina australis memiliki kecernaan serat kasar dan retensi nitrogen tertinggi yaitu 

berturut-turut 55,08%, 49,48%, dan rumput laut jenis Sargassum Crassifolium memiliki 

kandungan energi metabolisme tertinggi yaitu 1250,23 Kkal/Kg dibandingkan dengan 

rumput laut lainnya. 3. Penggunaan lima jenis rumput laut coklat (Padina australis, 

Turbinaria decurrens, Turbinaria murayana, Sargassum binderi dan Sargassum 

crassifolium) dalam ransum broiler dapat meningkatkan konsumsi, pertambahan bobot 

badan, dan memiliki konversi ransum yang lebih baik dibandingkan dengan ransum 

kontrol selama penelitian 3-4 minggu. 4. Penggunaan lima jenis rumput laut coklat 

(Padina australis, Turbinaria decurrens, Turbinaria murayana, Sargassum binderi dan 

Sargassum crassifolium) dapat meningkatkan bobot hidup dan menurunkan lemak 

abdomen dan mampu mempertahankan persentase karkas broiler. 5.  Penggunaan lima 

jenis rumput laut coklat (Padina australis, Turbinaria decurrens, Turbinaria murayana, 

Sargassum binderi dan Sargassum crassifolium) dalam ransum broiler mengganggu 

organ fisiologis broiler karena kandungan garam (NaCl) masing-masing rumput laut yang 

tinggi, perlu penelitian lebih lanjut tentang penurunan kandungan NaCl lima jenis rumput 

laut coklat tersebut sebelum digunakan dalam ransum broiler. 6. Rumput laut jenis 

Sargassum binderi merupakan jenis rumput laut yang terbaik dalam menurunkan 

kolesterol daging paha yaitu 55,21%, dan Sargassum crassifolium merupakan jenis 

rumput laut yang terbaik dalam menurunkan lemak daging paha broiler yaitu 62,61%. 

Kata Kunci : Rumput Laut, Fraksi Serat, Kualitas Gizi, Performa, Kualitas Karkas, 

Broiler 

 



 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki panjang garis pantai 278,200 km (BKPMP 

Sumbar, 2014) memiliki keanekaragaman hayati laut mulai dari keanekaragaman jenis 

ikan, moluska, crustacean, rumput laut dan komoditi perairan lainnya. Sebagai daerah 

yang memiliki garis pantai yang panjang dan memiliki keanekaragaman hayati, 

menyebabkan ekonomi masyarakat khususnya masyarakat nelayan di daerah Kabupaten 

Pesisir Selatan tergantung pada hasil laut seperti hasil perikanan, kerang dan rumput laut. 

Rumput laut merupakan salah satu hasil laut yang dimiliki Kabupaten Pesisir 

Selatan yang memiliki potensi besar tetapi belum digali secara optimal. Beberapa wilayah 

pantai di Kabupaten Pesisir Selatan (Tarusan, Painan, Sungai Nipah, Batang Kapeh dan 

Surantiah) sangat cocok sebagai habitat rumput laut karena sebagian dari wilayah ini 

terdapat terumbu karang yang disukai untu tempat tumbuhnya rumput laut. 

Rumput laut di daerah Pantai Sungai Nipah tidak dibudidayakan tetapi tumbuh 

dan berkembang secara alami tanpa ada pembudidayaan oleh masyarakat. Masyarakat di 

sekitar Pantai Sungai Nipah setiap minggu dapat mengumpulkan rumput laut kering 

sebanyak satu ton (Info dari nelayan di Pantai Sungai Nipah, 2014). Hasil pengamatan 

lapangan di perairan Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan (2014), terdapat lima 

jenis rumput laut yang berbeda dan tumbuh dominan di perairan tersebut, masyarakat 

menamai rumput laut tersebut dengan nama lokal Jariamun. Berdasarkan hasil 

identifikasi oleh Laboratorium Ekologi Hewan Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Andalas (2015), lima jenis rumput laut tersebut, yaitu Padina australis, Turbinaria 

murayana, Turbinaria decurens, Sargassum crassufolium, dan Sargassum binderi. 

Menurut Winarno (1990), pada umumnya rumput laut mengandung air antara 

12,95 – 27,50 %, protein 1,60 – 10,00 %, karbohidrat 32,25 – 63,20 %, lemak 3,5 – 11,00 

%, serat kasar 3,00 – 11,40 %, dan abu 11,50 – 23,70 %. Selain itu, rumput laut juga 

mengandung enzim, asam nukleat, asam amino, vitamin (A, B, C, D, E dan K) dan makro 

mineral seperti nitrogen, oksigen, kalsium dan selenium serta mikro mineral seperti zat 

besi, magnesium dan natrium. Kandungan asam amino, vitamin dan mineral rumput laut 

mencapai 10-20 kali lipat dibandingkan dengan tanaman darat (Yudhi, 2009 dalam 

Reskika 2011). Selain itu, rumput laut mengandung hidrokoloid yang memiliki senyawa 

serat yang terkandung dalam thallusnya (Manik dan Purdiwoto, 2005). 

Rumput laut dapat digunakan sebagai bahan campuran pakan ternak, khususnya di 

negara-negara maritim (Rasyid, 2004). Rumput laut sebagai bahan pakan ternak di 

Indonesia belum digunakan secara optimal. Paterson et al. (1982), menyatakan bahwa 

ternak domba Orkney di North Ronaldsay Islands mengkonsumsi rumput laut coklat 

terutama jenis Laminaria sebagai pakan diet dan pakan utama. Di Teluk California 



 

rumput laut coklat jenis Sargassum digunakan sebagai pakan alternatif pada musim 

kemarau untuk memenuhi gizi ternak ruminansia (Gojon-Baez et al., 1998 ; Marin et al., 

2009). 

Berdasarkan uraian di atas rumput laut mempunyai potensi sebagai pakan ternak 

karena ketersediaannya yang melimpah dan mengandung nutrisi yang lengkap. Oleh 

karena itu maka dilakukan rangkaian penelitian untuk mengetahui kecernaan fraksi serat, 

uji kualitas gizi, dan pengaruh penggunaan dari lima jenis rumput laut coklat yang berasal 

dari Pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan dalam ransum terhadap performa, 

kualitas karkas, organ fisiologis dan kandungan lemak serta kolesterol daging paha dan 

hati broiler. 

 

METODE PENELITIAN 

Materi yang digunakan yaitu lima jenis rumput laut coklat (Padina australis, 

Turbinaria decurrens, Turbinaria murayana, Sargassum binderi dan Sargassum 

crassifolium) dan Ayam broiler strain Arbor Acres CP-707.  

Komposisi Zat Makanan Penyusun Ransum (% Berat Kering dan Energi 

Metabolisme (Kkal/Kg) 

Bahan Pakan PK LK SK Ca P ME Met Lys Alginat 

Jagung Giling
a 

8.60 3.90 2.00 0.02 0.10 3370.00 0.18 0.20 0.00 

Dedak Halus
a 

12.00 13.00 12.00 0.12 0.21 1640.00 0.29 0.77 0.00 

Tepung Ikan
a 

43.00 1.52 2.80 5.50 2.80 3080.00 1.80 5.00 0.00 

Padina Australisb 
9.39 1.00 11.66 5.58

c 
0.62

c 
1233.00

c 
0.25

d 
0.45

d 
22.81

e 

Turbinaria decurrensb 
5.05 1.00 18.60 2.12

c 
0.43

c 
1528.00

c 
0.12

d 
0.07

d 
7.70

e 

Sargassum Crassifoliumb 
7.15 1.00 16.69 1.54

c 
0.41

c 
1685.00

c 
0.39

d 
0.35

d 
8.65

e 

Tepung Tapioka
a 

 0.00 0.00  0.00  0.00  0.00  3720.00 0.00  0.00  0.00  

Minyak Kelapa
a 

 0.00 100.00 0.00  0.00  0.00  8600.00 0.00  0.00 0.00 

Sumber : a : Berdasarkan Scott et al., (1982) 

    b : Hasil Analisa Laboratorium Boiteknologi Fakultas Peternakan Unand (2014) 

c : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia Fakultas   Peternakan 

Unand   (2014) 

   d : Sherma dan Lanford (1962) 

e : Hasil Analisa Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Unand 

(2014) 

 

 

 

 

 



 

Bahan Pakan RA RB RC RD 

Jagung Giling 48.00 46.00 46.00 46.00 

Dedak Halus 10.00 0.00 0.00 0.00 

Tepung Ikan 16.00 18.00 18.00 18.00 

Bungkil Kedelai 22.00 22.00 22.00 22.00 

Tepung Tapioka 1.00 1.00 1.00 1.00 

Rumput Laut 0.00 10.00 10.00 10.00 

Minyak Kelapa 3.00 3.00 3.00 3.00 

Total (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 

Protein 22.19 22.61 22.18 22.39 

ME 3062.40 3015.93 3045.41 3061.11 

Serat Kasar 4.26 4.14 4.93 4.47 

Lemak 6.96 5.71 5.72 5.72 

Ca 1.04 1.65 1.35 1.29 

P tersedia 0.60 0.78 0.68 0.68 

Metionin 0.51 0.56 0.53 0.56 

Lysin 1.55 1.60 1.57 1.60 

Alginat 0.00 2.97 0.77 0.87 

Keterangan : 

  RA : Ransum Kontrol 0% Rumput Laut 

  RB : Ransum dengan 10% Rumput Laut Padina australis 

  RC : Ransum dengan 10% Rumput Laut Turbinaria decurrens 

  RD : Ransum dengan 10% Rumput Laut Sargassum crasifolium 

Penelitian ini menggunakan metode experiment Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) untuk kecernaan fraksi serat dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk uji 

kualitas gizi dan feeding trial pada ayam broiler. Perbedaan antar perlakuan akan diuji 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HASIL PENELITIAN 

A. Kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber 

(ADF) dan Selulosa 

Rataan persentase kecernaan NDF dan ADF lima jenis rumput laut coklat 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Persentase Kecernaan NDF dan ADF Lima Jenis Rumput Laut 

Coklat 
Perlakuan Kecernaan NDF Kecernaan ADF 

A (Padina australis) -11,54
c
 -11,66

c
 

B (Turbinaria decurrens) -14,61
c
 -17,09

c
 

C (Turbinaria murayana) 9,28
b
 8,96

b
 

D (Sargassum crassifolium) 15,65
ab

 15,43
ab

 

E (Sargassum binderi) 20,56
a
 17,80

a
 

SE 2,19 2,16 

Ket : SE = Standar Error 

Superskrip yang berbeda pada pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P≤0.05) 

Rataan Persentase kecernaan selulosa lima jenis rumput laut coklat dapat dilihat 

pada Table 2. 

Tabel 2. Rataan Persentase Kecernaan Selulosa Lima Jenis Rumput Laut 

Coklat Perlakuan Kecernaan Selulosa 
 

A (Padina australis) 53,94
a
 

B (Turbinaria decurrens) -26,21
b
 

C (Turbinaria murayana) -37,91
b
 

D (Sargassum crassifolium) -54,09
c
 

E (Sargassum binderi) -27,81
b
 

SE 3,93 
 

Ket : SE = Standar Error 
Superskrip yang berbeda pada pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P≤0.05) 

 

B. Kecernaan Serat Kasar dan Retensi Nitrogen lima jenis rumput laut berbeda 

pada ayam broiler 

Tabel 3. Rataan kecernaan serat kasar dan retensi nitrogren lima jenis rumput laut 

coklat 

Perlakuan Kecernaan Serat Kasar Retensi Nitrogen 

Padina australis 55,08
a 

49,48
a 

Turbinaria murayana  28,44
bc 

23,50
b 

Turbinaria decurrens 25,90
c 

15,13
c 

Sargassum binderi 34,62
bc 

23,97
b 

Sargassum crassifolium 40,38
b 

18,78
bc 

SE 4,07 2,02 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Pengaruh Pemberian Rumput Laut Berbeda dalam Ransum Terhadap 

Performa Broiler 

Tabel 4. Rataan konsumsi ransum broiler setiap perlakuan (g/ekor/hari) selama 3 

dan 4 minggu penelitian 

Perlakuan Konsumsi ransum 3 

minngu penelitian 

Konsumsi ransum 4 

minngu penelitian 

A(0% rumput laut) 21,51
b 

16,37
b 

B (10% Padina australis) 29,52
a 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 30,23
a 

27,74
a 

D (10% Sargassum crassifolium) 30,18
a 

27,63
a 

SE 1,58 0,78 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

Tabel 5. Rataan konversi ransum broiler setiap perlakuan selama 3 dan 4 minggu 

penelitian 

Perlakuan Konversi ransum 3 

minngu penelitian 

Konversi ransum 4 

minngu penelitian 

A(0% rumput laut) 3,41
b 

2,87
b 

B (10% Padina australis) 2,78
a 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 2,76
a 

2,32
a 

D (10% Sargassum crassifolium) 2,85
a 

2,24
a 

SE 0,13 0,10 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

Tabel 6. Rataan pertambahan bobot badan broiler setiap perlakuan (g/ekor/hari) 

selama 3 dan 4 minggu penelitian 

Perlakuan Pertambahan bobot 

badan  3 minngu 

penelitian 

Pertambahan bobot badan 

4 minngu penelitian 

A(0% rumput laut) 6,31
b 

5,87
b 

B (10% Padina australis) 10,65
a 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 11,02
a 

12,01
a 

D (10% Sargassum crassifolium) 10,63
a 

11,49
a 

SE 0,45 0,48 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

D. Pengaruh Pemberian Rumput Laut Berbeda dalam Ransum Kualitas 

Karkas Broiler 

Tabel 7. Rataan bobot hidup broiler setiap perlakuan (g/ekor) selama 3 dan 4 

minggu penelitian 

Perlakuan Bobot hidup 3 minngu 

penelitian 

Bobot hidup 4 minngu 

penelitian 

A(0% rumput laut) 222,2
b 

246,6
b 

B (10% Padina australis) 315,6
a 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 340,2
a 

428,0
a 

D (10% Sargassum crassifolium) 315,2
a 

399,0
a 

SE 16,61 25,46 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

Tabel 8. Rataan persentase karkas broiler setiap perlakuan (%) selama 3 dan 4 

minggu penelitian 

Perlakuan Persentase karkas 3 

minngu penelitian 

Persentase karkas 4 

minngu penelitian 

A(0% rumput laut) 62,04
a 

63,49
 

B (10% Padina australis) 54,65
b 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 60,43
a 

62,20
 

D (10% Sargassum crassifolium) 57,41
ab 

62,09
 

SE 16,61 0,50 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

 

Tabel 9. Rataan persentase lemak abdomen broiler setiap perlakuan (%) selama 3 

dan 4 minggu penelitian 

Perlakuan Persentase karkas 3 

minngu penelitian 

Persentase karkas 4 

minngu penelitian 

A(0% rumput laut) 1,55
a 

1,00
a 

B (10% Padina australis) 0,63
b 

-
 

C (10% Turbinaria decurrens) 0,73
a 

0,45
b 

D (10% Sargassum crassifolium) 0,43
b 

0,30
b 

SE 0,16 0,07 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05) 

SE : Standar Error 

E. Pengaruh Pemberian Rumput Laut Berbeda dalam Ransum Terhadap 

Lemak dan kolesterol hati dan paha Broiler 

Tabel 10. Rataan kadar lemak hati (%), lemak paha dan kolesterol daging paha 

(mg/100g) broiler  

Perlakuan Lemak Hati Lemak Paha Kolseterol Paha 

A(0% rumput laut) 3,18
 

7,60
a 

129,07
a 

B (10% Padina australis) 2,39
 

3,10
b 

81,61
b 

C (10% Turbinaria decurrens) 2,65
 

4,95
b 

73,71
bc 

D (10% Sargassum crassifolium) 2,43
 

2,84
b 

79,42
bc 

E (10% Sargassum binderi) 3,47 3,78
b 

57,08
c 

SE 0,41 0,70 5,64 

Superskrip yang berbeda pada rataan menunjukkan pengaruh berbeda nyata 

(P≤0.05), SE : Standar Error 
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